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DAFTAR ISTILAH

Untuk tujuan penyusunan administrasi (cable plant record) jarlokaf dan untuk

mendapatkan pengertian dan penafsiran yang sama, istilah-istilah yang dipergunakan

adalah sebagai berikut :

1.

10.

Jaringan Akses (Jarakses) adalah seluruh jaringan transmisi antara suatu antarmuka
jaringan (NNI) dan suatu antarmuka pengguna tunggal (single UNI). Secara praktis,
jarakses b_erarti jaringan antara sentral lokal dan terminal pelanggan.

Jaringan Lokal Akses Fiber (Jarlokaf) adalah sekumpulan jaringan akses yang
menggunakan secara bersama suvatu antarmuka jaringan (NNI) dan
diimplementasikan dengan menggunakan serat optik. Jarlokaf adalah istilah dalam
bahasa Indonesia untuk Optical Access Network (OAN), yang disebut juga Fibre In
The Loop (FITL).

Digital Loop Carrier (DLC) adalah salah satu jenis teknologi jarlokaf yang support
dengan konfigurasi transmisi telekomunikasi berbasis multiplex SDH.

Passive Optical Network (PON) adalah salah satn jenis teknologi jarlokaf yang
menggunakan konfigurasi Double Star (Point to Multi Point), dengan menggunakan
komponen pembagi serat optik pasif.

Plain Ordinary Telephone Service (POTS) adalah jenis layanan telekomunikasi yang
menggunakan fasilitas saluran telepon dan menyalurkan sinyal suara.

Cable Television (CATV) adalah jenis layanan yang dapat menyalurkan program
televisi analog dari stasiun pemancar (Head-End) ke rumah pelanggan dengan
menggunakan media transmisi kabel serat optik dan coaxial cable.

Interactive Service (IS) adalah jenis layanan telekomunikasi yang bersifat dua arah
atau interactive.

Distributive Service (DS) adalah jenis layanan telekomunikasi berupa gambar (video)
yang bersifat satu arah atau broadcasting.

Optical Line Termination (OLT) adalah jenis perangkat aktif yang menyediakan
antarmuka jaringan (SNI) ke arah sentral lokal dan dihubungkan ke satu atau Iebih
Optical Distribution Network (ODN).

Passive Splitter (PS) adalah suatu perangkat pasif dalam suatu Optical Access

" Network yang berfungsi sebagai pembagi saluran dari satu saluran kabel serat optik

xviii




11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

19.

20.

21.

22,

menjadi beberapa saluran kabel serat optik dan umumnya diletakkan antara OLT dan
ONU.

Optical Distribution Network (ODN) atau dalam bahasa Indonesia J aringan Distribusi
Optik, merupakan suatu jaringan transmisi kabel serat optik antara perangkat OLT
dan ONU.

Optical Network Unit (ONU) adalah perangkat aktif yang menyediakan antarmuka
pengguna (UNI) dan dihubungkan ke suatu ODN.

Central Terminal (CT) adalah perangkat aktif pada salah satu Jjenis teknologi jarlokaf
yang diletakkan di sisi sentral.

Remote Terminal (RT) adalah perangkat aktif pada salah satu jenis teknologi jarlokaf
yang diletakkan di sisi pelanggan.

Analog Leased Line Service adalah jenis layanan telekomunikasi yang merupakan
saluran sewa dimana sinyal ditransmisikan secara analog.

64 Kbps Digital Leased Line Service adalah jenis layanan telekomunikasi yang
merupakan saluran sewadigital dengan kecepatan maksimum 64 Kbps.

2 Mbps Digital Leased Line Service adalah jenis layanan telekomunikasi yang
dilakukan pada saluran sewa digital dengan kecepatan maksimum 2 Mbps.

N x 64 Kbps Digital Leased Line Service adalah jenis layanan pada saluran sewa
digital sengan kapasitas maksimum N x 64 Kbps dimana N adalah 1, 2, 3 ... 30.

ISDN BRA adalah jenis layanan telekomunikasi dengan kapasitas kanal (2B+D)
dimana B sebesar 64 Kbps yaitu kanal yang digunakan sebagai kanal informasi
sedangkan D sebesar 16 Kbps, yaitu kanal yang digunakan untuk signaling juga dapat
digunakan untuk data.

ISDN PRA adalah jaringan telekomunikasi layanan terpadu dengan kapasitas kanal
(30B+D) dimana B sebesar 64 Kbps yaitu kanal yang digunakan sebagai kanal
informasi sedangkan D sebesar 64 Kbps, yaitu kanal yang digunakan untuk signaling
juga dapat digunakan untuk data.

Channel Bank (CB) adalah perangkat pada teknologi DLC yang melaksanakan
pengkodean sinyal suara menjadi sinyal digital 64 Kbps serta me-multiplex menjadi 2
Mbps dan sebaliknya.

Interface V5.2 adalah antarmuka yag menghubungkan antara suatu jaringan akses

dengan sentral lokal yang berbasis kapasitas 2 Mbps.
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24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31

Mediation Device (MD) adalah perangkat yang digunakan untuk menghubungkan
perangkat OLT ke sistemn manajemen jaringan,

Bandwidth adalah informasi yang menyatakan kapasitas suatu kanal komunikasi
yang bisa dibawa. Bandwidth analog adalah suatu range dari frekuensi sinyal yang
bisa ditransmisikan oleh kanal komunikasi atau jaringan.

Host adalah perangkat komputer/mini komputer yang berfungsi sebagai pusat
pengendali sistem manajemen jaringan.

Plesiochronous Digital Hierarchy (PDH) yaitu suatu multiplex yang menggabungkan
beberapa kanal sinyal digital 2 Mbps — 8 Mbps — 34 Mbps menjadi satu deretan
sinyal yang lebih besar dengan sistem Zime Division Multiplexing (TDM), dimana
input sinyal digital yang akan dimultiplexkan mempunyai sumber clock yang
berbeda, sehingga sangat mungkin input sinyal yang akan dimultiplexkan mempunyai
bit rate yang berbeda (Asynchronous).

Synchronous Digital Hierarchy (SDH) adalah suatu multiplex yang menggabungkan
beberapa sinyal digital 2 Mbps — 34 Mbps —~ 140 Mbps — 155,52 Mbps — 622,08 Mbps
— 2488,32 Mbps menjadi deretan sinyal yang lebih besar dengan sistem TDM,
dimana input sinyal digital yang akan dimultiplexkan mempunyai sumber clock yang
sama, sehingga input sinyal yang akan dimultiplexkan mempunyai bit rate yang sama
(Synchron).

Virtual Container (VC) adalah standar format-format sinyal yang ditentukan oleh
ITU-T yang digunakan sebagai pembentuk blok-blok yang membangun sinyal-sinyal
synchronous dengan kapasitas tinggi yaitu sinyal-sinyal STM.

Synchronous Transfer Mode (STM) adalah suatu sussunan di dalam hierarchy
transmisi SDH. STM-1 adalah level dasar kecepatan transmisi SDH 155,52 Mbps,
kecepatan-kecepatan yang lebih tinggi adalah STM-4, STM-16, dan STM-64.
Add/Drop Multiplexer (ADM) adalah kemampuan multiplexer untuk mengeluarkan
(extracting) dan menginjeksikan (inserting) sinyal kecepatan rendah dari sinyal yang
dimultiplexkan pada kecepatan tinggi tanpa harus melakukan demultiplexing terhadap
sinyal secara komplet.

Asynchronous Transfer Mode (ATM) adalah suatu teknik multiplexing/switching
dimana informasi diorganisasikan di dalam cells dengan panjang tertentu (fixed-

length cells), dan setiap cell-nya beriasi suatu “Identification Header Field’ dan suatu
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32.

“information field’. Transfer Mode adalah Asynchronous dalam arti bahwa
penggunaan cells tergantung kepada kebutuhan atau bit rate yang instantaneous.

International Telecommunications Union (ITU) adalah suatu agensi dari United
Nations Organization yang bertanggung jawab tethadap regulation, standarization,
coordination dan pengembangan telekomunikasi internasional guna mencapai
kebijakan-kebijakan bangsa-bangsa yang harmonis. Fungsi-fungsi ini dilaksanakan
melalui komite internasional dari felecommunications administrations, operators,

manufactures dan scientifics/industrial organizations.
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